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PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYARL’? SR

NOMOR 17 TAHUN 2018
| TENTANG - IR,
PELES'I‘ARIAN BUDAYA JAWA | |

nly DENGAN RAHMAT TUHANYANG ik BSA

a E.v-,bahwa Budaya « Jawa merupakan unsur kebudayaan
R : ‘dar keanekaragaman budaya dl Indonesm dan::v’{'.ﬁ»v
v‘v:;‘jbmemlllkl nilai- mIal luhur kemanusxaan, : gotong—
royong, estetlka mor a.l dan plrltual yang
"-»_.f'v:.keberadaannya r perlu dllesténkan :v secara

. ; berkelan_]utan yang berasaskan Pancasﬂa ' R
‘.v':bahwa : penerapan Bu daya Jawa semakm lamav-
";:.;ﬂ;»'_:-?-lfsemakln tergerus keberadaannya, | sehmgga: .
R Pemerlntah : Daerah perlu melakukan o Upa}’a‘ S -
“’_-"Y,V;Pelestanan Budaya ' Jawa secara optlmal dan
-  ' _‘i-berkesmambungan di daerah , R S
-G ,} ahwa berdasarkan ketentuan Undang-Undang" ;
| "";Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerlntahan Daerah
p sebagalmana telah dlubah beberapa kah terakhlr_”}
) dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2015 tentang.:-:
| Perubahan Kedua Atas Undang—Undang Nomor 23

:Tahun : 2014 tcntang Pemerlntahan Daerah
. Pemenntah Daerah berwenang mengelola kebudayaan}‘ R
i ‘dl Daerah ' '




R B ) Repubhk Indones1a Tahun 1945 - Ly
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tcntang
o Pembcntukan Daerah*dacrah Kabupatcn-’; Dala.mk

4. bahwa berdasarkan ,

o a dlmaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c perlufvl :
| ,fmembentuk Peraturan Daerah tentang Pelestanan'
: 5-'}f’»,,,i'f"“?}.Budaya Jawa, PRSI R DAl

;:ﬁlv.iPasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara’ “

ngkungan Prop1n31 Jawa Tengah i o
3. -;_}Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang H ak
| v C1pta (Lembaran Negara Repubhk Indone31a Tahun

2002 Nomor - 82 Tambahan Lembaran Negaraf
...":j;,;,Repubhk Indone31a Nomor 4220), ER : i
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang..i_i.

‘_ ‘“E,{.Bendera Bahasa, dan Lambang Negara, ‘serta Lagu ::
Kebangsaan (Lembaran Negara Repubhk Indone31a.'. L
* Tahun 2009 Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara}f’ . S

. ':‘v:‘_Repubhk Indones1a Nomor 5035), sy o RV
'.i“-;vUndang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

' sebagalmana’ e

pertlmbangan

B Slstem Pend1d1kan Nasmnal (Lembaran Negara' s
o “,Republlk Indones1a Tahun 2003 Nomor 7 8 ’I‘ambahan o
3 ) : Lembaran Negara Repubhk Indonema Nomor 4301], RN |

}.thndang~Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang.‘,;,v?_iz_.

ﬁ‘ : ""Yv"_Pemenntahan Daerah (Lembaran Ncgara Repubhk SR
-:,":Indones1a Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan SIS
vLembaran Negara Repubhk Indonesm Nomor 558’7)
}v-:f"f‘sebagalmana telah dmbah beberapa kah terakh1r SRR
B ":f,,‘:?'f}”v‘dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 20 15 tentang

i_i"’;jPerubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 _
~ Tahun 2014 tentang Pemerintahan Dacrah (Lembaran - if-- .
’--"3:}f:"v,"Negara Repubhk Indonesm Tahun 2015 Nomor 58
S "Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesm
1 b"v’Nomor5679), R DR e
: Undang-Undahg Nomor 5 Tahun 2017 tentang _ l
:" Pemajuan Kebudayaan (Lembaran Negara Repubhk - L
o _‘3’:Indon651a Tahun 2017 Nomor 104 Tambahan :

- B ?Lembaran Negara Repubhk Indonesxa Nomor 6055), o '




8 Peraturan Daerah Kabupaten Karélngan}""lr Nomor 2- ' f:'
8 ""Tahun 2013 tentang PehndungﬁLn Pembmaan Dan:
 ; ::,'}Pengembangan Bahasa Sastra,v Dan Aksara Jawa_‘j '-
jf.'v.‘(Lembaran Daerah Kabupaten Kar«?tnganyar Tahun‘_-j'
2013 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah;

Kabupatcn Karanganyar Nomor 4), Sl
IR Dengan Persetujuan Bersama e
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR ', :

R Cdan o
e BUPATI KARANGANYAR e

Menetapkan PERATURAN DAERAH TENTANG PELESTARIAN BUDAYA

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

el Dalam Peraturan Daerah ini yang d;maksud dengan

- e 1 Daerah adalah Kabupaten Kar anganyar SR
R 2,._:-Pemer1ntah Daerah adalah Bupatl sebaga.l unsur .

vi}penyelenggara Pemermtahan Daerah yang memlmpln = L
e ’,-"’pelaksanaan urusan pemermtahan yang menjadi-br R
| - "1‘>-_’;'-'..;'kcwenangan daerah otonom e “
3. Bupatiadalah Bupati Karanganyar SRIET L AN o N
- -i,}‘f‘,4”-“:::‘Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala S
- '»‘.‘:Daerah dan Dewan Perwakﬂan Rakyat Daerah dalam'."f-?_
.Z}Penyelenggaraan Urusan Pcmermtahan yang menjadl . o
| ' f‘f”'_,:,v_f"i:»:-kewenangan Daerah '- e |
o 5 BudaYa Jawa adalah ﬁlosoﬁ, kumpulan SlmbOI o
" mitos, dan situal yang penting di dlam masyarakat! o

T '-:’;Jawa sesua1 dengan keanfan lokal

e g 6 Pendldlkan adalah usaha sadar dan terencana
""""ij’v“."v},untuk mewu_]udkan suasana belajar agar pesertav,.f o

d1d1k rnemlhkx kemampuan berkomumka& secara.ﬁﬂ - o




moral kesantunan, dan bud1 pekert1

8 aktlf mampu'A memaham1 mla,l-mla.x esteuka, _: etlka,

Pclestarlan adalah i‘angka1an upaya untuk menjaga

dan memchhara kelestanan Budaya Jawa melalul

upaya penehtlan, pengembangan,_ pembmaan, dan

} Jawa ' berupa n11a_1 estetlka hasﬂ ‘ perwu_]udan
kreatlﬁtas daya c1pta, rasa, karsa dan karya yang
h1dup secara turun temurun dalam mayarakat J awa.

Kese_]arahan adalah dmarmka per1st1wa Budaya Jawa

o yang tejadl d1 masa lalu dalam berbaga1 aspek

R kehl dupan dan hasll rekonstruks1 pcnst1wa—perlstlwa

"’-’-:"‘..tersebut serta pemnggalan masa lalu dalam bentuk

ST '-"“'ilpem1k1ran ataupun teks tertuhs tldak tertuhs dan

SR trad1S1 hsan

ST

'Pakalan Adat adalah Pakalan Adat Jawa dan seluruh

< "'vf':kelengkapannya atau akseSOI'lS yang dlgunakan pada

' acara

'Ornamen ada.lah bangunan, }baglan dar1 bangunan

~}f’"1ambang-lambang, dan/atau Slmb01 31mbol

R ‘»’mencmkan Budaya Jawa PR

'Adat Istladat adalah konsep abstrak mengenal

”Kesenlan adalah Keseman tradlsmnal masyarakat SR

'} '"-:"f"_:masalah dasar kemanus1aan yang amat pentlng dan |

berguna dalam hldup dan kehldupan manu81a yang
'_3,_‘-v_tercerm1n dalam 51kap da.n perllaku yang selalu ',

I berpegang teguh pada Adat Ishadat masyarakat Jawa

temurun oleh masyarakat d1 daerah atau penutur =
'lamnya, sebaga1 sarana komun1kas1 dan ekspresl

- ! :’budaya

. .Bahasa adalah bahasa yang d1paka1 secara turun—- .




R "”‘"'Y:Pengaturan Pelestanan Budaya Jawa dlmaksudkanﬁ

sebaga.l pedoman bag1 Pememntah Daerah dan'i

b ':Daerah

: BAB n L
: MAKSUD DAN TUJUAN

Baglan Kesatu
Maksud

Pasal 2‘ ‘

"',-"masyarakat dalam upaya melestankan Budaya Jawa di ;

Bag1an Kedua

'I‘ujuan

Pasal 3

o _Pelestarlan Budaya Jawa d1 Daerah bertu_]uan untuk

"':"'a:.':menjaga dan memehhara kelestanan Budaya Jawa
| seh1ngga men_]adl faktor pentlng untuk peneguhan Jatl_ﬁ: .

o b.-x_,d1r1 Daerah

o Z_ "_ f)i.’»vb'mengenah n11a1 n11a1 estetlka etlka, moral dan f S

B pengembangan kebudayaan nasmnal dan A

'c:,";fmendayagunakan Budaya Jawa sebaga1 ‘wahana : S

IR c sarana komunlkam Daerah

~ spiritual yang terkandung dalam Budaya Jawa untuk A

e fdxdayagunakan : sebaga1 upaya pembmaan dan o

R ‘untuk pembangunan kara.kter dan bud1 pekertl yang-’

v BAB HI R
KEDUDUKAN DAN FUNGSI e e

P e e Pasa14 R S
- Kedudukan dan Fungsx Budaya Jawa d1 Daerah sebagal

lambang identitas Daerah

b lambang kebanggaan Daerah




o d ‘sarana - pembentuk karakter ad11uhung yang
g .mendukung budaya Daerah

:  ;‘ e sarana yang dldayagunakan 'sebagaJ wahana untuk

T f "“s arana eksprem sem dan budaya d1 Daerah

T mempunyai tugas sebagal berlkut

| a »“‘melakukan pemajuan Budaya Jawa, e

T '}f‘,",vv}’f,vPele Stanan Budaya Jawa, dan

f','vl"a merumuskan dan menetapkan kebuakan serta__"_‘}f_ﬁ?»'

b »menyelenggarakan Pelestanan Budaya Jawa sesual_‘fj‘_t--f”"

menggah keanfan budaya lokal yang mem111k1 n11a1- .

-}.»vmla,t unggul dan

BAB IV wT
TUGAS DAN WEWENANG

Pasa.l 5

}Pemenntah Daerah dalam Pelestanan Budaya Jawa 3

B 5,’bi’j,v'v‘menumbuhkembangkan Partlslpam dan kreatmtasf : -,

= masyarakat

o }‘menumbuhkembangkan dan menmgkatkan

o bkesadaran masyarakat d1 Daerah terhadap Pelcstanan‘}t o

'v"vvft}Budaya Jawa AN L v » v
- d melakukan koordma& antar lembaga pemermtah .

,.,‘v._'masyarakat dan duma usaha dalam» upaya"_: ,

;__’¢.’»jifmengoordlnaslkan pelaksanaan Pelestanan Budaya:”‘i'
T Jawa diDaerah. .o o |
fontuk melaksanakan tugas sebagalmana dlmaksud pada o

: ayat (1), Pemenntah Daerah mempunym wewenang

-v"'",”strategl Pelestanan Budaya Jawa berpedoman pada‘f}

| ‘kebij akan nasxonal

:"",,'norma,' standar prosedur dan krlterla yang'f
o dltetapkan Pememntah | B |

c 'fmelakukan kcxja sama antar daerah kemltraan, dan

- Jejarmg dalam Pelestanan Budaya Jawa ey

R d melakukan pembmaan dan pengawasan peIaksanaan

' kegxatan Pelestanan Budaya J awa

L e;’ : menetapkan kawasan Budaya J awa dan




f. mefrifasﬂiiééi' Pelestanan Budaya Jawa'.'»; yang

diselenggarakan di Daerah. N o

(3) Pemerintah  Daerah berkewajiban menja-gaE dan |
o mempertahankan Pelestanan Budaya Jawa di Daerah

(4) Ketentuan leblh lanjut mengenm pelaksanaan tugas dan

. wewenang sebagmmana dlmaksud pada ayat (1) sampm : SRS

- dengan ayat ®) diatur dalam Peraturan Bupati.

BAB V o
" HAK DAN KEWAJIBAN MASYARAKAT

N | | - Pasal6
Masyarakat berhak: R | |
| Ca. menggunakan seluruh aspek ‘Budaya Jawa sesuai_j_»' )
~ fungsinya; ’ SR R o _ﬁ' _
b. memberikan masukan kepada Pemenntah Daerah dalam :

: .penyelenggaraan Pelestanan Budaya Jawa -
c. turut serta dalam menetapkan kebljakan Budaya Jawa, o
d. memilih éspek Budaya Jawa untuk ,kepeh‘tingan .

pengungkap_an pengalaman dan estetisnya.

v . Pasal 7 .
Pemenntah Daerah dan Masyarakat berkewa_uban rnenjaga o

~ dan mempertahankan Pelestarian Budaya J awa‘d1 Dage_;fah

| "BABVI |
 PENYELENGGARAAN PELESTARIAN

Bagian Kesatu
Umum
 Pasal8 }
Pemenntah Daerah, masyarakat, dan satuan Pend1d1kan Tt
secara sinergis menyelenggarakan Pelestarlan Budaya Jawa

di Daerah.



Pasal9 | |
- Pelestarian Budaya Jawa d1 Daerah sebagmmana dxmaksud
~ dalam Pasal 8, mehputl: . '

a. Keseruan

- b Kesejarahan;
- c. Pakaian Adat;

d Ornameh; dan
Adat Istiadat;

o p

Baglan Kedua

Keseman o

Pasal 10» _
: (1) Pelestanan Kesenian sebagalmana dlmaksud dalam Pasal

9 huruf a dllaksanakan melalui upaya

a. pemngkatan usaha, pengelolaan, penelltlan, '

peningkatan ~mutu, penyebarluasan Kesenian,

penmgkatan daya cipta dan daya penampﬂan serta : v;

'pemngkatan apres1a31 Kesenlan, o
b. penlngkatan kreat1v1tas dan produkt1v1tas senlman
untuk berkarya bagi Keseman dan '

c. penmgkatan sikap positif - masyarakat terhadap -

Keseman melalul Pendidikan dan apre31a51 scm di

sekolah dan di luar sekolah. »
(2] Upaya Pelestarian Keseman sebagalmana dlmaksud pada
ayat (1) bertujuan ’

a. mewujudkan 1k11rn Keseman tradls1onal Jawa dan

kontemporer yang s‘ehat, bcbas, dan dinamis yang.

sesuai dengan norma kesusilaan dan norma agama'

'b. memngkatkan kcse_]ahteraan dan terhndunglnya hak ,

c1pta dan hak kekayaan dan intelektual semman,

c. menata lembaga Keseman yang kreatif, responsif '

proaktif dan dinamis terhadap kebutuhan dan
pertumbuhan Kesenian; N i
d. menmgkatkan. ‘apresw.s'i 'mb'asyarakat | terhadap

Kesenian;




€. meningkatkan  profcsionalisme penyelehggafaén
Kesenian; I -

f. }mendorong dan memfa8111ta31 perkumpulan sem dan

organisasi atau lembaga kemasyarakatan dalam'

‘ Pclestanan Keseman ,
g memanfaatkan ‘ruang - 'publik” hotel tempat

perbelanjaan, kantor pemcnntahan gedung Keseman,

gedung sekolah dan media massa sebaga; upaya' s '

Pelestarian Kesenian; - L ‘
h. mendorong tumbuhnya industri alat Kesenian i.J-aWa;

dan

i. merefleksi ~ dan mcngevaluaS1  kegiatan— - -0 s

penyelenggaraan Pelestanan Keseman

Pasal 11

(1) ‘Dalam penyelenggaraan Pelestarian Keseman d1 Daerah . R

Pemermtah Daerah mempunyax tugas

- a. penerapan Kesenian Budaya Jawa dalam Pendxdxkan '

dasar dengan mewajibkan seluruh mund meng1kut1:

kegiatan ektrakulikuler Keseman, " ,
b, menlngkatkan kualitas pend1d1k ‘dan bahan ajar

Kesenian serta pamong seni; dan

c. memenuhl fasilitas yang diperlukan dalam"

-' pelaksanaan Pendidikan Keseman Budaya Jawa.
(2) Penyelenggaraan Pelestarian Keseman sebagalmana
~ dimaksud pada ayat (1), dllaksanakan oleh Perangkat
| Daerah yang memb1dang1 Pend1d1kan dan kebudayaan

 Pasal 12

Pemerintah Daerah melakukan pengembangan program dan‘

':keglatan " Pelestarlan Kesenian dengan mehbatkan
masyarakat seniman, para ahll, dan pxhak lam yang

. berkepentmgan



| Pasal 13 |
Ketentuan 1eb1h lanjut mengenal penyelenggaraan Pelestarlan

‘Kesenlan sebagaxmana diatur dalam Pasal 10 sampa1 dengan TR
- Pasal 12 dlatur dalam Peraturan Bupatx -

‘Bagian Ketiga :

Kcsléjarah‘an R

| ~ Pasal 14 D
(1) Pelestanan Kesejarahan sebagmmana dunaksud dalam» a
| - Pasal 9 huruf b, dilakukan melalui upaya: { |
a. vp-cmel'iha'ravan, pérlindungan dan,'pengkajién survnvbe}rf l
sejarah Sebagai bahan penulisan sejarah di Daerah;
b. pene11t1an pengkapan, pengembangan, dan penuhsan :
sejarah Daerah dan/ atau sastra seJarah secara
- obyektif dan 1Im1ah ’ L
. pemllahan dan pemehharaan hasﬂ penuhsan sejarah
di Daerah; dan. - o
d. pemanfaatan : hasil‘ penelitién, R pengkajlan,'
pengembangan, dan penullsan sejarah  di Daerah
‘harus dlsos1ahsas1kan melalm Pend1d1kan dasar dan
‘menengah media massa dan sarana pubhkasx lam
yang dapat dlakses oleh masyarakat o S
(2) Ketentuan, lebih lanjut mengenal penyelenggaraan" B
Pelestarian 'Kese_]arahan dan penuhsan Kese;arahan'
sebagalmana dlmaksud pada ayat (1), d1atur dalam

Peraturan Bupatl

Bégian'Keémpat -
_Pakaian Adat

. Pasal 15 . v
(1) Penggunaan Pakalan Adat sebaga,tmana d1maksud dalam
~ Pasal 9 hurufc, dlpakau pada : ‘ ‘
a. penngatan Hari Jad1 Daerah dan } SR
b. peringatan acara Naswnal yang d1tentukan 1eb1h
‘lanjut oleh Bupati. '



(2)

Untuk menyelenggarakan Pelestanan dan pengembangan "
Paka.lan Adat, Pemerintah Daerah bersama-sama ‘tokoh .

vmasyarakat di Daerah menetapkan Jenls Paka1an Adatj'}':i

* yang dapat dlgunakan dalam acara tertentu oleh warga ”

e

)

(1)

masyarakat

" Bagian Kelima

Ornamen

Pasal 16

Ornamen bercmkan khas Budaya Jawa sebagalmana-»-v-v i

dimaksud dalam Pasal 9 huruf d keberadaan
pemakmannya harus dlpelﬂlara dan dxkembangkan

mela1u1 cara .

a. pemakaian Ornamen khas Budaya Jawa pada :. .
bangunan publik, gedung yang sudah ada/berdm dan ,

- :‘yang akan dlbangun mlhk Pemenntah Daerah dan

b.f;vmenempatkan Ornamen khas Budaya Jawa pada

“bagian dinding‘gapura dan/atau tugu'yang berfungsi FEE

‘sebagai batas wﬂayah desa/kelurahan, kecamatan,
dan daerah _ B » o o
Ketentuan lebih laﬁjut rh}erigenai‘ N pemakaién dan »
penempatan Oi‘namén ‘bercirikan khas Budaya Jawa ‘
sebagalmana dlmaksud pada ayat (1), diatur dalam}»

Peraturan Bupat1

Baglan Keenam -
Adat lstladat

Pasal 17

Pelestarian Adat Istxadat sebagalmana dimaksud dalam__' i S

Pasal 9 huruf e, melalui keg1atan

a. pengkajlan, pemeliharaan dan pengembangan Adatv

Istiadat Budaya Jawa. yang d1pedomam oleh .

'masyarakat dalam berpenlaku dan bertmdak yang |

meliputi aspek ungkapan, pcnbahasa, upacara, cerita

dan permainan rakyat, naskah kuno, pengetahuan,



(2)

 sistem kemasyarakatan, dan nilai tradisi lainnya yang

tumbuh dan berkembang pada rijaiSyarékat di Déacrah; »

b. pemilahé.d dan pemciiharaan tei'hadap Adat Istiadat
- yang disesuaikan dengan pc;kembangan zamanj o

c. perlindungan terhadap masyarakat . yang

- menggunakan dan mengembangkan Adat Istiadat’

~dalam kehldupannya dan - o o
d. mensosmhsamkan hasil ka_}lan n11a.1 tradlsl Budaya o

“Jawa kepada masyarakat luas

Kegiatan Pelestarian Adat Isuadat sebagaunana dxmaksud G x

pada ayat (1), harus memperhatlkan

a. nilai agama; . :

b; tradisi, mlau norma etlka dan hukum adat

c.  kepentingan umum, kcpentmgan kornumtas, dan'

kepentingan kelompok dalam masyarakat

o d. jati diri Daerah dan bangsa; -

Iy

@

(3)

e. kemanfaatan bagi masyarakat dan

ketentuan peraturan perundang—undangan

BAB VII
DATA DAN DOKUMENTASI

j ' Pasal 18 _
Pemermtah Daerah melakukan | pehdataan* dan
pendokumentasxan Budaya Jawa yang berkembang d1
Daerah ' B o

Pendataan dan pendokliméntasian ‘Budaya‘ Jawa

sebagaumana dimaksud pada ayat (1) dllaksanakan oleh

Perangkat Daerah yang membxdangl urusan kebudayaan

Pendataan dan pendokumentasxan Budaya Jawa

sebaga,tmana dimaksud pada ayat (1) mehputl

- a. .Kesejarahan di Daerah

b. jenis Kesenian di Daerah;
c. Adat Istiadat di Daerah; dan
d

. data dan 1nformasx lain yang dlperlukan dalam

Pelestanan Budaya Jawa di Daerah



B LI T

(4) Data dan dokumentas1 sebagaxmana dlmaksud pada ayat
(1), dapat diakses oleh masyarakat T

| (5) Ketentuan lebih lanJut mengenaJ pendataan dan

pendokumentas1an " Pelestarian  Budaya Jawa
“sebagaimana dlmaksud pada ayat (1), dlatur dalam

Peraturan Bupau

BAB VIII
PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN

Pasal 19

v( 1) Pemermtah Daerah memfasmtam pengembangan Budaya

' Jawa di Daerah.

(2) Fasilitasi pengembangan Budaya Jawa sebagmmana |

dimaksud pada ayat (1), dilakukan melalui:
a. rewtahsam nilai kebudayaan, : e
b. apre31as1 pada pelestari kebudayaan,

c. diskusi, seminar, dan sarasehan pengembangan

' ,kebudayaan dan pembmaan karakter dan pekerti |

. ~bangsa, dan . . : o
d. pelatlhan bagl pelaku tradlsl da.lam rangka penguatan

nilai kebudayaan dan karakter bangsa

’(3) Ketentuan lebih lanJut mengena1 fasilitasi pengembaﬁgah

~ Budaya Jawa sebagalmana dlmaksud pada ayat (2) dlatur

dengan Peraturan Bupati.

| - BABIX
~ PERAN SERTA MASYARAKAT -

© Pasal 20

| (1) Masyarakat berperan serta dalam upaya Pelestanan

Budaya Jawa di Daerah.
(2) Peran serta masyarakat sebagmmana dlmaksud pada

ayat (1) dllaksanakan melalu1

a. pemehharaan dan pengembangan kecmtaan dan

kebanggaan terhadap penggunaan Budaya J awa; -



3

)

@

b. pemantapdn kesadaran penggunaan Budaya Jawa
- guna memperkuat jati diri dan 1dent1tas Daerah; dan _
c pembentukan lembaga sebaga1 wadah Pelestanan
 Budaya Jawa sebagai m1tra Pemenntah Daerah o

Ketentuan lebih lan_]ut mengenal peran serta masyarakat

scbagaimana dlmaksud pada ayat (2) diatur dalam L

Peraturan Bupat1

- BABX
) PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasalzl" | ) R
Bupatx melakukan pembmaan dan pengawasan terhadap .

‘Pelestarian Budaya Jawa.

Dalam melaksanakan pembmaan dan pengawasan o

sebagalrnana dimaksud pada ayat (1) Bupat1 dapat‘ )

' membentuk tim pembinaan dan pengawasan

(3

- pengawasan sebagalmana dimaksud pada’ ayat (1) dan o

Ketentuan lebih lanjut mengenax pembmaan dan' S

pengawasan serta -pembentukan tim pembinaan dan

~ ayat (2) diatur dalam Peraturan Bupat1

BAB xl |
PEMBIAYAAN

. Pasal 22

Pemblayaan Pelestanan Budaya Jawa d1 Daerah bersumber |

dari:

a.

C.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa; dan -
sumber dana lain yang sah dan tidak mengikat.



BABXI .
KETENTUAN PENUTUP

” .

Pasal 23

Karanganyar

Dltetapkan d1 Karanganyar K
pada tanggal 13 September 2018

Dxundéngkan di Karanganyar
S pada tanggal 27 September 2018

h NOMORI7 R o Lo e e
NOREG. PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR
PROVINSI JAWA TENGAI—I (17 /2018)

£ T : : :

Daerah 1m rnulax berlaku pada . tangg al _»

setiaﬁ" : erang : ‘-‘r‘r-lengetahuinya, . memermtahkan B
V_A___,gundangan Peraturan Daerah ) ini’ . dengan;
penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten -

DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN _20;8! e

Ny e e g bt

PSP S TUR WV S RPRV I



PENJELASAN

_ R _ATAS T
R : PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

NOMOR 17'I‘AHUN 2018 L

_, TENTANG .
PELESTARIAN BUDAYA JAWA EST

penggerak pembangunan kebudayaan naswnal Budaya dl Daerah, i

merupakan unsur pentlng kebudayaan yang menjalln rangkalan -

o kebudayaan nas1ona1 Indoncs1a, termasuk Budaya Jawa d1 Kabupaten‘ ;
g : v Semng perkembangan masyarakat Budaya Jawa semakm lama
semakm tererus keberadaannya Budaya Jawa merupakan 81mbol dan
cn‘1 pengenal se_]arah peradaban masyarakat serta mengandung mlal‘ - |
ftj?adab dan estetlka luhur sehmgga perlu dlpertahankan dan dlpehharaj'i
";y_'ivfsebagm suatu kebanggaan Daerah B I N SRR

Dalam 1‘:enyf:l'&'slf:lnnya keberadaan Budaya Jawa d1 Daerah Jugaf

mengalam1 penurunan Hal ini. d1pcr1ukan upaya yang d11akukanf -
e Pemerlntah Daerah untuk melestankan Budaya Jawa Oleh karena itu, SRR

- ‘f'ff’:{"_Perlu dllakukan upaya Pelestanan yang berupa meng1mplementas1kani;.‘,rf‘;;. S

B 1'Budaya Jawa, menggunakan Budaya Jawa dengan ba1k dan benar;'v'f-‘

i serta memberdayakan potensx Budaya Jawa agar berhasﬂ guna dan‘: R

. bcrdaya guna dalam segala aspek kehldupaLn bem‘asyar akat
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